BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, artinya

semakin tinggi perencanaan pajak maka akan meningkatkan nilai perusahaan.
Dengan melakukan perencanaan pajak maka perusahaan bisa menurunkan beban
dan meningkatkan laba sehingga bisa meningkatkan nilai perusahaan.
Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan, artinya jika kepemilikan institusional meningkat maka nilai
perusahaan akan tetap. Hal ini terjadi karena kepemilikan institusional dianggap
belum mampu memonitor perilaku oportunistik dari manajemen karena adanya
asimetri informasi antara manajer dengan investor.

Dewan komisaris independen yang diukur melalui proporsi dewan komisaris
independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, artinya semakin tinggi
proporsi dewan komisaris independen di perusahaan maka akan meningkatkan
nilai perusahaan. Hasil pengujian ini sejalan dengan teori agensi bahwa aktivitas
monitoring yang dilakukan manjemen dianggap berhasil mengatasi konflik
keagenan maupun perilaku oportunistik dari manajemen sehingga bisa
meningkatkan nilai perusahaan.

Komite audit yang diukur melalui jumlah anggota komite audit tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, artinya jika jumlah anggota
komite audit meningkat maka nilai perusahaan akan tetap. Hal ini terjadi karena
jumlah komite audit tidak dapat menjamin pengawasan yang dilakukan sudah
berjalan dengan efektif.

Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, artinya
semakin tinggi kinerja lingkungan maka akan meningkatkan nilai perusahaan.

Hasil pengujian ini sejalan dengan teori legitimasi, bahwa dengan melakukan
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legitimasi melalui kinerja lingkungan, maka perusahaan akan memiliki citra/

image yang baik di mata masyarakat yang akan berdampak pada peningkatan

nilai perusahaan.

Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai berikut :

1. Obyek penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur

2. Nilai koefesien determinasi hanya 18,2% sehingga pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen masih banyak dipengaruhi faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada maka, dapat diajukan saran sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya bisa menggunakan banyak obyek penelitian selain
perusahaan manufaktur sehingga hasil penelitian bisa dijadikan
perbandingan.

Penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.
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